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     ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Earning Per Share (EPS) dan 
Dividend Per Share (DPS) terhadap Harga Saham. Pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode dalam penelitian ini selama 5 Tahun yaitu mulai dari tahun 
2014-2018.Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling atau 
pengambilan data sesuai dengan kriteria yang dipakai dalam penelitian ini. Sampel penelitian ini 
berjumlah 11 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah 
data sebanyak 55 Metode analisis penelitian yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan 
uji t, uji F. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel Earning Per Share (EPS) 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. sedangkan variabel Dividend Per Share (DPS) tidak 
berpengaruh terhadap Harga Saham. Secara simultan Earning Per Share, Dividen Per Share 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Kemampuan variable Earning Per Share dan 
Dividen Per Share dalam menjelaskan harga saham dengan nilai Adjusted R-squared sebesar 
0,120389 atau 12,0%, sementara sisanya yaitu 88,0% dijelaskan oleh variabel – variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan nilai regresi berganda Y = 338.3180 + 12.85165EPS - 
6.405102DPS + e 
Kata kunci: Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS) dan Harga Saham. 
1. PENDAHULUAN 
Sejalan dengan berkembangnya 
perekonomian, banyak perusahaan yang 
melakukan ekspansi usaha yaitu ditandai 
dengan berkembang pesatnya perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia salah 
satunya perusahaan manufaktur. Perusahaan 
merupakan salah satu penggerak 
perekonomian, belakangan ini seperti yang 
diketahui perusahaan-perusahaan baru 
bermunculan dengan berbagai jenisnya, 
bahkan banyak perusahaan yang berkembang 
pesat. Tentunya hal ini tergantung pada baik 
tidaknya sistem-sistem yang telah ditetapkan 
dan dijalankan dalam perusahaan tersebut, 
dan juga kemampuan manajemen perusahaan 
itu sendiri. Karena itu manajemen 
perusahaan memiliki peranan penting untuk 
dapat mencapai tujuan dalam menentukan 
keberhasilan suatu perusahaan. Perusahaan 
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umumnya dibagi menjadi tiga jenis yaitu 
jasa, manufaktur dan dagang. Perusahaan 
jasa adalah perusahaan yang dalam kegiatan 
usahanya memberikan suatu pelayanan atau 
service kepada konsumen. Selanjutnya, 
perusahaan yang bergerak dibidang jual beli 
barang dagangan yang tentunya mempunyai 
wujud atau fisik serta melakukan kegiatan 
produksi atas barang dagangan yang dijual, 
perusahaan ini dikenal dengan perusahaan 
manufaktur. Sedangkan, perusahaan dagang 
merupakan perusahaan yang kegiatan 
utamanya yaitu membeli dan menjual barang 
dagangan sehingga pendapatan pokoknya 
diperoleh dari penjualan barang dagangan. 
Industri manufaktur merupakan salah 
satu sektor penyumbang terbesar 
perekonomian Indonesia. Dalam kurun waktu 
tahun 2012 hingga tahun 2015 terjadi 
peningkatan kontribusi sektor industri 
manufaktur dari 17,99% menjadi 18,18% 
bagi PDB (Kementrian Perindustrian 
Republik Indonesia, 2016). Kemajuan 
industri manufaktur tidak terlepas dari 
kemajuan teknologi yang sangat menopang 
keberlangsungan industri manufaktur dan 
telah membawa perubahan besar bagi 
industri manufaktur dengan adanya alat-alat 
dan mesin yang sangat membantu dalam 
menjalankan proses produksi dan mampu 
menggantikan tenaga manusia. Namun 
dengan kondisi perusahaan yang berbeda-
beda tidak memungkinkan semua perusahaan 
yang bergerak dalam industri manufaktur 
menerapkan teknologi yang ada sehingga 
tenaga manusia masih sangat diperlukan. 
Untuk itu, perusahaan manufaktur 
banyak masuk ke pasar modal untuk 
menyerap investasi dan untuk memperkuat 
posisi keuangannya.Pasar modal memiliki 
peran yang besar bagi perekonomian suatu 
negara karena pasar modal menjalankan dua 
fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan 
fungsi keuangan. Pasar modal merupakan 
tempat yang mempertemukan antara investor 
dan emiten. Melalui pasar modal inilah 
perusahaan yang telah go public dapat 
melakukan kegiatan investasi yang dinilai 
cukup murah bagi perkembangan usahanya, 
yakni menggunakan instrumen keuangan 
yang disebut dengan sekuritas. Adapun 
sekuritas yang banyak diminati oleh investor 
saat ini adalah saham. Melalui Investasi 
saham inilah para investor tertarik untuk 
berinvestasi. Investasi dalam saham 
tergantung pada fluktuasi harga saham di 
bursa, ketidakstabilan tingkat bunga, 
ketidakstabilan pasar dan juga kinerja 
keuangan perusahaan tersebut.Harga saham 
yang cukup tinggi akan memberikan 
keuntungan, yaitu berupa capital gain dan 
citra yang lebih baik bagi perusahaan 
sehingga memudahkan manajemen untuk 
mendapatkan dana dari luar perusahaan. 
Harga saham selalu mengalami perubahan 
setiap hari, bahkan setiap detik harga saham 
dapat berubah. 
Earning Per Share (EPS) atau 
pendapatan per lembar saham adalah bentuk 
pemberian keuntungan yang diberikan 
kepada para pemegang saham dari setiap 
lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 
2013:96). Sedangkan menurut Zaki Baridwan 
(2004:443) yang dimaksud dengan Earning 
Per Share (EPS) atau laba per saham adalah 
jumlah pendapatan yang diperoleh dalam 
satu periode untuk setiap lembar saham yang 
beredar. 
Dividen Per Share (DPS) adalah 
perbandingan antara dividen yang akan 
dibayarkan perusahaan dengan jumlah 
lembar saham (Maryati, 2012:4). Informasi 
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mengenai Dividen Per Share sangat 
diperlukan untuk mengetahui berapa besar 
keuntungan setiap lembar saham yang akan 
diterima oleh para pemegang saham. 
Dividend Per Share (DPS) dapat 
didefinisikan sebagai bagian pendapatan 
setelah pajak yang dibagikan kepada 
pemegang saham. DPS yang tinggi diyakini 
akan dapat meningkatkan harga saham 
perusahaan. 
1.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian 
diatas, penulis mencoba mengidentifikasikan 
masalah yang akan menjadi pokok 
pembahasan. Adapun yang menjadi pokok 
pembahasan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Harga saham selalu mengalami perubahan 
setiap harinya bahkan setiap detik harga 
saham dapat berubah. 
2. Perusahaan yang biasa memberikan 
dividen yang besar, harga sahamnya juga 
akan meningkat. 
3. Adanya kenaikan rasio earning per share 
pada beberapa perusahaan sektor 
manufaktur akan tetapi kenaikan earning 
per share diikuti dengan penurunan harga 
saham perseroan tersebut seperti pada PT. 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk pada 
tahun 2016. 
4. Adanya kenaikan pada rasio dividend per 
share pada beberapa perusahaan sektor 
manufaktur akan tetapi, kenaikan dividend 
per share perusahaan diikuti dengan 
turunnya harga saham seperti pada PT. 
Multi Bintang Indonesia Tbk, PT. Indo 
Kordsa Tbk, PT. Unilever Indonesia Tbk 
pada tahun 2010-2017. 
1.2 Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah 
dan identifikasi masalah diatas, penulis 
membatasi masalah agar fokus pada 
penelitian yang akan dilakukan, yaitu : Pada 
penelitian ini variabel yang akan diteliti 
adalah Earnings perShare, Devidend per 
Share dan Harga Saham. Perusahaan yang 
akan dianalisa terbatas hanya pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Adapun untuk data 
yang akan diteliti yaitu data yang diperoleh 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 – 
2018. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan rumusan masalah di 
atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah Earning Per share (EPS) secara 
parsial mempunyai pengaruh terhadap 
Harga Saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2018. 
2. Apakah Devidend Per share (DPS) 
secara parsial mempunyai pengaruh 
terhadap Harga Saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2018. 
3. Apakah Earning Per share (EPS) dan 
Deviden Per Share (DPS) secara 
simultan mempunyai pengaruh terhadap 
Harga Saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2018. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang 
ingin dikaji, maka tujuan penelitian yang 
ingin penulis capai adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruhEarning Per 
Share (EPS) secara parsialterhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruhDevidend  per 
share (DPS) secara parsialterhadap harga 
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saham pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruhEarning Per 
Share (EPS) dan Devidend  PerShare 
(DPS) secara simultan terhadap harga 
sahampada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar Di Bursa Efek Indonesiaperiode 
2014-2018. 
 
2. TIJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Earning Per Share 
EPS adalah “Kuntungan yang 
diberikan kepada pemegang saham untuk 
tiap lembar saham yang dipegangnya.” 
Rasio Earning Per Share merupakan 
bagian dari rasio profitabilitas yang 
merupakan ikhtisar dari data informasi 
akuntansi yang berisi informasi yang 
bermanfaat. 
2.2 Pengertian Dividen Per Share 
DPS merupakan total semua dividen 
yang dibagikan baik dividen interim, 
dividen total maupun dividen saham 
dibandingkan dengan jumlah saham yang 
beredar 
2.3 Pengertian Harga Saham 
Harga saham merupakan salah satu 
indikator keberhasilan pengelolaan 
perusahaan. Harga saham yang cukup 
tinggi akan memberikan keuntungan, 
yaitu berupa capital gain dan citra yang 
lebih baik bagi perusahaan sehingga 
memudahkan bagi manajemen untuk 
mendapatkan dana dari luar perusahaan. 
2.4 Peneliti Terdahulu 
1) Emma Lilianti (2018) 
Emma Lilianti meneliti tetang 
pengaruh Divide Per Share (DPS) 
dan Earning Per Share (EPS) 
terhadap harga saham pada 
perusahaan sub sektor farmasi di BEI 
2) Wati Aris Astuti (2016) 
Wati Aris Astuti meneliti tentang 
pengaruh Earnig Per Share dan 
Dividen Per Share terhadap harga 
saham (studi kasus pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI 
periode 2008-2013. 
3) Taranika Intan (2015) 
Taranika Intan meneliti tentang 
pengaruh Earnig Per Share dan 
Dividen Per Share terhadap harga 
saham perusahaan Go Publik Di 
Indonesia. 
4) Retni Novitasari (2015) 
Retni Novitasari meneliti tentang 
pengaruh Earnig Per Share dan 
Dividen Per Share terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI. 
5) Putu Ryan (2015) 
Putu Ryan meneliti tentang pengaruh 
Earnig Per Share dan Dividen Per 
Share terhadap harga saham pada 
perusahaan industry barang dan 
konsumsi yang terdaftar di BEI 
periode 2010-2012. 
2.5 Kerangka Pemikiran 
 
 
2.6 Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan. Hipotesis dikatakan 
sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
H1: Earning Per Share berpengaruh positif 
terhadap harga saham secara parsial. 
H2: Dividend Per Share  berpengaruh  positif 
terhadap harga saham secara parsial. 
H3: Earning Per Share dan Dividend Per 
Share secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
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3.1 Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2015) pengertian metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sempel tertentu. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif / 
statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh 
Earning Per Share, Dividen Per 
Shareterhadap Harga Saham perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. 
 
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil data – data dari Bursa Efek 
Indonesia  (BEI) website www.idx.co.id. 
Bursa Efek Indonesia dipilih sebagai 
tempat penelitian karena dianggap 
memiliki data – data perusahaan yang 
lengkap dan sesuai dengan objek 
penelitian yaitu berupa data perusahaan 
perbankan tahun 2010 – 2017, sehingga 
peneliti mudah untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan. Penelitian ini 
dilakukan terhitung mulai Maret – 
Agustus 2019. 
 
3.3 Populasi Dan Sampel 
Sampel diambil dengan teknik purposive 
sampling. Purposive Sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Berdasarkan kriteria yang sudah 
ditentukan, dari 114 perusahaan perbankan 
diperoleh 11 perusahaan.Jenis data yang 
digunakan adalah data kuantitatif, data 
kuantitatif adalah data berupa angka-angka. 
Kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 
kemudian diambil kesimpulan. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah laporan-laporan 
keuangan suatu perusahaan yang berbentuk 
neraca dan laba rugi yang diperoleh dari 
idx.co.id serta web perusahaan yang 
bersangkutan. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Earning Per Share (X1), 
Dividen Per Share (X2) terhadap Harga 
Saham (Y). 
4. ANALISIS REGRESI DATA PANEL 
Analis statitik dimulai dari pengujian 
model regresi data panel balance dimana unit 
cross-sectional memiliki jumlah observasi 
time series yang sama. Dalam membuat 
regresi data panel, kita dapat menggunakan 
tiga pendekatan yaitu: 
1) Common Effect Model (CEM) 
Common Effect Model  merupakan 
penggabungan seluruh data tanpa 
memperdulikan waktu dan tempat 
pengambilan data, serta pendekatan yang 
paling sederhana yang mengasumsikan 
bahwa intersep masing-masing variabel 
adalah sama, begitu juga dengan slope 
koefisien untuk semua unit time series dan 
cross section. (Arry, 2018) 
2) Fixed Effect Model(FEM) 
Fixed Effect Model menetapkan bahwa α 
sebagai kelompok yang paling spesifik dalam 
constan term dalam model regresinya, serta 
mengasumsikan bahwa tidak ada time 
spesifikasi effect dan hanya memfokuskan 
pada individual spesific effect.(Arry, 2018) 
3) Random Effect Model (REM) 
Selain dengan metode efek tetap, kita 
juga dapat menggunakan regresi data panel 
dengan menggunakan nodel efek random. 
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Random Effect Model (REM) digunakan 
untuk mengatasi kelemahan Fixed Effect 
Model (FEM). 
4.1 Estimasi Regresi Data Panel 
Alat analisis yang digunakan untuk 
data penelitian ini adalah analisis data panel. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, harus 
dilakukan uji model terlebih dahulu untuk 
menentukan model regresi data apa yang 
tepat untuk digunakan. Uji model meliputi uji 
chow, uji hausman dan uji lagrange 
multiplier. 
1) Uji Chow 
Uji Chow adalah pengujian untuk 
menentukan model Fixed Effect Model 
(FEM) atau Common Effect Model 
(CEM) yang lebih tepat digunakan 
dalam mengestimasi data panel. 
Pengujian ini dapat dilihat pada nilai 
Probabilitas (prob) Cross-section F dan 
Cross-section chi-square (Arry, 2018), 
dengan hipotesis sebagai berikut: 
Hο : Model mengikuti CEM jika 
probCros-section F dan Cros–
section chi-square> α (0.05) 
Ha : Model mengikuti FEM jika 
probCross- section F dan Cross-
section chi-square< α (0.05) 
2) Uji hausman 
Uji hausmandigunakan untuk memilih 
model yang digunakan apakah sebaiknya 
menggunakan Random Effect Model 
(REM) atau Fixed Effect Model (FEM). 
Pengujian ini dapat dilihat pada nilai 
probabilitas (prob) Cross-section 
random (Arry, 2018)dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
Hο : Model mengikuti REM jika nilai 
Probabilitas (prob) Cross-section 
random > α (0,05) 
Ha : Model mengikuti FEM jika nilai 
Probabilitas (prob) Cross-section 
random < α (0,05) 
3) Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier digunakan 
untuk memilih model yang digunakan 
apakah sebaiknya menggunakan 
Random Effect Model (REM) atau 
Common Effect Model (CEM) 
penelitian ini dapat dilihat pada nilai 
probabilitas Breusch-pagan (Arry, 
2018) dengan hipotesis sebagai 
berikut : 
Hο : Model mengikuti CEM jika 
nilai probabilitas Cross-
sectionBreusch-pagan> α (0.05) 
Ha : Model mengikuti REM jika 
nilai probabilitas Cross-
sectionBreusch-pagan< α (0.05) 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah 
persyaratan statistik yang harus 
dipenuhi pada analisis data regresi 
yang menggunakan pendekatan 
Ordinary Least Square (OLS) dalam 
teknik estimasinya. Dengan demikian 
perlu atau tidaknya pengujian asumsi 
klasik tergantung pada hasil 
pemilihan estimasi model regresi. 
Dalam regresi data panel model yang 
berbasis OLS adalah CommonEffect 
Model (CEM)dan Fixed Efect Model 
(FEM), dengan demikian perlu 
dilakukan uji asumsi klasik apabila 
model regresi yang digunakan dalam 
bentuk CommonEffect Model 
(CEM)atau Fixed Efect Model 
(FEM). 
4.4 Uji Berpasangan Dua Model 
1) UjiChow 
Hasil Uji Chow 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
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Chi-square 9.118781 10 0.5209 
     
     
Sumber : Data Diolah Eviews 9.0 
Berdasarkan hasil Uji Chow 
diatas nilai Probabilitas Cross- 
section F dan Cross-section chi-
square> α (0.05), maka dapat 
disimpulkan bahwa Common Effect 
Model(CEM) lebih layak digunakan 
di banding Fixed Effect Model 
(FEM). 
2) Uji Hausman 
Hasil Uji Hausman 
     





d.f. Prob.  
     
     Cross-section 
random 7.079031 2 0.0290 
     
     
Sumber : Data Diolah Eviews 9.0 
Berdasarkan hasil Uji 
Hausman diatas nilai probabilitas 
(prob) Cross-section random< α 
(0.05), maka dapat disimpulkan 
bahwa Fixed Effect Model 
(FEM)lebih layak digunakan di 
bandingkan RandomEffect Model 
(REM). 
3) Uji Lagrange Multiplier 
 
Hasil Uji Lagrange Multiplier 
    
     Test Hypothesis 
 
Cross-
section Time Both 
    
    





 (0.1652) (0.5153) (0.1253) 
    
    
Sumber : Data Diolah Eviews 9.0 
Berdasarkan hasil Uji 
Lagrange Multiplier diatas, nilai 
probabilitas Cross-sectionBreusch-
pagan> α (0.05) maka dapat 
disimpulkan bahwa Common Effect 
Model (CEM) lebih layak digunakan 
dibandingkan Random Effect Model 
(REM). 
4) Kesimpulan Model 
  Kesimpulan Model 
No Metode Pengujian Hasil 















Berdasarkan hasil ketiga 
pengujian yang sudah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi data panel yang akan 
digunakan dalam uji hipotesis dan 
persamaan regresi data panel adalah 
Common Effect Model (CEM). 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinireitas 
Hasil Uji Multikolinireitas 
  HS EPS DPS 
HS 1.000000 0.365148 0.156689 
EPS 0.365148 1.000000 0.702293 
DPS 0.156689 0.702293 1.000000 
Sumber : Data Diolah Eviews 9.0 
Dari output di atas dapat 
dilihat tidak terdapat variabel 
independen yang memiliki nilai 
lebih dari 0.8. Sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi 
multikolinireitas dalam model 
regresi. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
    
    Test Statistic   d.f.   Prob.   
    
    Breusch-Pagan LM 61.57655 55 0.2525 
Pesaran scaled LM -0.421760  0.6732 
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Pesaran CD -0.817195  0.4138 
    
Sumber : Data Diolah Eviews 9.0 
Dari output diatas dapat 
dilihat nilai prob Breusch-Pagan 
LM sebesar 0.2525 > α 0,05, 
maka dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi 
data panel tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. 
 
4.6 Uji Hipotesis 
1) Uji F 
Hasil Uji F 
     
     F-statistic 4.695398 
Prob(F-
statistic) 0.013348    
     
     
Sumber : Data Diolah Eviews 9.0 
Pada outputdiatas menunjukan 
bahwa nilai F-statistic sebesar 
4.695398 sementara F Tabel 
dengan tingkatan α = 5%, df1 (k-
1) = 2 dan df2 (n-k) = 52 didapat 
nilai F Tabel sebesar 3,18. 
Dengan demikian F-statistic 
(4.695398) > F Tabel (3,18) dan 
nilai prob(F-statistic) 0,013348 < 
0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima, dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel-variabel 
independen dalam penelitian ini 
yang terdiri dari Earning Per 
Share, Dividen Per Share secara 
bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap Harga Saham. 
2) Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
     
     R-squared 0.152968 
Adjusted R-squared 0.120389 
     
     
Sumber : Data Diolah Eviews 9.0 
Pada Tabel Diatas 
menunjukan bahwa nilai Adjusted 
R-squared sebesar 0,120389 
artinya bahwa variasi perubahan 
naik turunnya harga saham dapat 
dijelaskan oleh Earning Per 
Share, Dividen Per Share sebesar 
12,0%, sementara sisanya yaitu 
88,0% dijelaskan oleh variabel – 
variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
3) Uji t 
 
     
     
Variable 
Coefficien
t Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 338.3180 1345.794 0.251389 0.8025 
EPS 12.85165 4.577174 2.807770 0.0070 
DPS -6.405102 5.833958 -1.097900 0.2773 
     
     
Sumber : Data Diolah Eviews 9.0 
a) Nilai t-statistic ukuran 
perubahan Earning Per Share 
sebesar 2.807770 sementara t 
Tabel dengan tingkat α = 5%, 
df (n-k) = 52 didapat nilai t 
Tabel sebesar 1.67469, dengan 
demikian t-statistic EPS 
(2.807770) > t Tabel 
(1.67469) dan nilai prob 
0.0070 < 0,05.Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
EPS dalam penelitian ini 
berpengaruh positif terhadap 
harga saham. Nilai Koefisiensi 
Regresi Variabel EPS sebesar 
12,8 hal ini menggambarkan 
bahwa setiap satu kenaikan 
variabel EPS maka akan 
menaikan variabel harga 
saham sebesar 12,8. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
Putu Ryan, (2015) yang 
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menyatakan bahwa EPS 
berpengaruh positif terhadap 
harga saham. 
b) Nilai t-statistic ukuran 
perubahan Dividen Per Share 
sebesar-1.097900 sementara t 
Tabel dengan tingkat α = 5%, 
df (n-k) = 42 didapat nilai t 
Tabel sebesar 1.67469, dengan 
demikian t-statistic DPS (-
1.097900) < t Tabel  (1.67469) 
dan nilai prob0.2773> 
0,05.Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel DPS dalam 
penelitian initidak memiliki 
pengaruh terhadap harga 
saham.Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Astuti Wati 
(2016) yang menyatakan 
bahwa DPS tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. 
5 KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisa data 
dalam pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 




1.67469, dengan demikian t-
statistic EPS (2.807770) > t-Tabel 
(1.67469) dan nilai prob 0.0070 < 
0,05.Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel EPS dalam 
penelitian ini berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Harga 
Saham. 
b. Dividen Per Share sebesar-
1.097900 sementara t-Tabel 
sebesar 1.67469, dengan demikian 
t-statistic DPS (1.097900) < t 
Tabel  (1.67469) dan nilai 
prob0.2773> 0,05.Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel DPS 
dalam penelitian initidak memiliki 
pengaruh terhadap harga saham. 
c. Hasil dari nilai F-statistic sebesar 
4.695398 sementara F-Tabel 
sebesar 3,18. Dengan demikian F-
statistic (4.695398) > F-Tabel 
(3,18) dan nilai prob(F-statistic) 
0,013348 < 0,05 maka dengan 
demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel-variabel 
independen dalam penelitian ini 
yang terdiri dari Earning Per 
Share, Dividen Per Share secara 
bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap Harga Saham. 
5.2 Saran 
Agar penelitian ini dapat lebih 
baik kedepannya, maka berdasarkan 
keterbatasan yang diungkapkan, 
peneliti memberikan beberapa 
rekomendasi sebagai berikut : 
a. Menambah periode yang lebih 
panjang agar hasil penelitian 
selanjutnya bisa lebih 
menggeneralisasi dan lebih baik 
dalam segala aspek. 
b. Agar penelitian selanjutnya 
menambahkan jumlah sampel 
penelitian supaya dapat 
menunjang dan memberikan hasil 
penelitian yang lebih baik. 
c. Agar hasil penelitia dimasa yang 
akan datag lebih baik, disarankan 
untuk menambah variabel sesuai 
karakteristik perusahaan. 
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